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EVALUASI PENYALURAN BLT BAGI MASYARAKAT TERDAMPAK
COVID 19 DI DESA SUKAMAJU KECAMATAN BATANG PERANAP
KABUPATEN INDRAGIRI HULU

ABSTRAK

Anisa Rahma Zakia

Kata Kunci: Penyaluran BL T (Bantuan:Non Tunai) Bagi Masyarakat Terdampak
Covid-19.

Pelaksanaan BLT-D diterapkan selama enam bulan dengan target penerima
manfaat adalah rumah tangga merujuk pada penerima manfaat di tingkat rumah
tangga, seperti Program Keluarga Harapan, Bantuan.Pangan Non Tunai, dan
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat/ Bantuan Langsung Tunai. Tujuan
untuk mengetahui evaluasi penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak COVID-
19 di desa sukamaju kecamatan batang peranap kabupaten Indragiri hulu. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Evaluasi yang dikemukakan oleh
William N.Dunn. Penelitian ini merupakan suatu penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatif. Penggalian data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan beberapa data sekunder yang mendukung
penelitian ini, seperti buku-buku; browsing internet, dan penelitian sebelumnya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyaluran. BLT-DDnya sudah
cukup baik, yaitu dibuktikan dengan setiap permasalahan baik yang bersumber
dari masyarakat kepada pemerintah dan perangkat desa menunjukan bahwa setiap
permasalahan mengenai penyaluraan BLT-DDnya dapat terselesaikan dengan
baik. Adapun faktor pendukung diantaranya komunikasi, sumber daya yang
memadai, struktur birokrasi, dan Dukungan Pemerintah Desa dan Pemerintah
Daerah guna keberhasilan Bantuan Langsung Tunai, dan faktor hambatan dalam
penyaluran BLT-DD ini diantaranya ada meliputi sumber daya pendukung,
kurangnya informasi tentang kegiatan dan adanya persepsi masyarakat yang keliru
terhadap program.
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PENDAHULUAN

a juncto Pasal 8

angan Negara,

untuk melakukan penyesuaian belanja dalam hal perkiraan realisasi
penerimaan negara tidak sesuai dengan target dan/atau adanya perkiraan
pengeluaran yang belum tersedia anggarannya dan/atau pengeluaran
melebihi pagu yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2021, yang pelaksanaannya dilaporkan dalam

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan Tahun Anggaran
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2021 dan/atau Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun Anggaran
2021.

c. Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 12 Peraturan Presiden Nomor 113

d dalam huruf a
teri Keuangan
ahun Anggaran

Corona Virus

Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 2021
dalam rangka mendukung penanganan pandemic Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) dalam Peraturan Menteri ini meliputi :
a. Perubahan alokasi
b. Penggunaan, dan

c. Penyaluran
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Tabel 1.2 Daftar Desa/Kelurahan Di Desa Sukamaju Kecamatan Batang
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu sebagai berikut :

No Nama Desa/Kelurahan Populasi/Jumlah Penduduk
1.

2. .

3, 607
4. . 788
S. o ‘:‘."
. 7R,
7. . T
8. - L 15
9. r ™~ QR
10.

erupa pandemi

ALY

al menginfeksi
republik rakyat

ia termasuk di

L L%

Indonesia. Pe Nt Se en . ovid-19 ini pada

berdampak pada sektor lainnya, yaitu sosial dan ekonomi. Yang memprediksikan
tingkat kemiskinan rata-rata di Indonesia akan ada peningkatan di akhir tahun
2020 sehingga adanya peningkatan tersebut akan menyebabkan sekitar delapan
juta penduduk yang akan mengalami kemiskinan baru akibat wabah ini. Oleh

karena itu pemerintah menyiapkan bantuan sosial kepada warga yang terdampak
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pada pihak yang menjual barang dan makanan. Terjadi penurunan pembelian

karena kebanyakan orang lebih memilih berbelanja secara online saja.

Permasalahan dalam pemberian dana bantuan sosial adanya keterbatasan

lain adala

bantuan so ’ da masyarakat
miskin se

ketepatan

Shah
2
5
z
3

kesesuaian

taana

sosial itu sendiri, karena mengingat tujuan bantuan sosial untuk melindungi bagi
masyarakat miskin yang terkena dampak dari COVID-19, yang menjadi tidak
optimal, sehingga sebagian masyarakat miskin yang tidak menerima bantuan
sosial akan tetap memiliki kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya upaya untuk memperbaiki

kebijakan bantuan sosial ini khususnya dalam masalah penetapan rumah tangga
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sasaran, sehingga kedepannya kebijakan bantuan sosial, baik yang akan diberikan

oleh pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah akan berjalan dengan

optimal dan berdampak secara positif bagi rumah tangga sasaran.

laporan kematig ) terje portas 1N tanggal 30 Januari

2020, WH apka S blic Hp' Emergency of
Internation ~once edar .‘ Masyarakat Yang
Meresahkan

Pada ) hrua i m g penyakit novel

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, melainkan juga
pada kondisi sosial dan ekonomi. Dalam jangka pendek, dampaknya pada
kesehatan ditunjukkan dengan angka kematian korban di Indonesia yang
mencapai 8,9 persen. Pada ekonomi, pandemi ini menyebabkan anjloknya

aktivitas perekonomian domestik, yang tidak menutup kemungkinan akan

menurunkan kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka menengah, pertumbuhan
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ekonomi diproyeksikan hanya pada kisaran -0,4 persen hingga 2,3 persen—

menurun signifikan jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan tahun

sebelumnya yang mencapai level 5 persen.

‘~ 5 Denyakit serius
seperti  Middle * 2 _- > -_ VIER 5 Severe Acure
Respiratory C ERS .-j‘- : : hewan ke manusia
(zoonosis). a pe ] at melalui hewan ke

manusia ata

bukanlah bencana local bencana ini lebih bersifat multidimensional dan tersebar
hampir di seluruh wilayah. Dari sudut pandang yang berbeda ada dua ruang
lingkup yang terdampak luar biasa, yaitu aktor (level of analysis) dan aspek
(aspects or issues). Dari banyaknya kasus yang terjadi virus corona tidak

memandang latar belakang manusia.
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Terbitnya Perpu No. 1/2020 memberikan instrumen baru untuk
meminimalkan dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian desa. Pada

Pasal 2 Ayat (1) huruf (i) peraturan tersebut disebutkan bahwa perlu dilakukan

bahwa yang
dimaksud ana desa dapat
digunakan miskin di desa
dan kegiate pasal berikut

penjelasan tersebut dapat

Indonesia tahun 1945 pasal 34 yang menyebutkan bahwa:
1. Fakir miskin dan anak-anak terlantar di pelihara Negara

2. Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan

martabat kemanusiaan.



Tujuan dari penanggulangan kemiskinan tersebut mengurangi tingkat
kemiskinan yang terjadi dengan memenuhi hak-hak dasar masyarakat.

Namun, meskipun kriterianya demikian, ternyata orang yang mendaftar
melambung tinggi; banyak orang.yang mendadak miskin pasca adanya Pandemi
COVID-19. Hal ini juga disebabkan adanya petugas pendata atau aparat desa yang
sengaja memasukkan anggota keluarganya atau kerabatnya yang sebenarnya tidak
miskin. Peluncuran program Bantuan Sosial yang sentralistik (top-down planning)
memberikan keterlibatan tertentu pada tingkat penerapannya. Dan adapun
mekanisme program yang dirancang sehingga - tidak cukup memadai
mengakomadasi berbagai karakteristik dan tuntutan local.

Pada kenyataannya dilapangan Program Bantuan Sosial hanya sebagai
program dadakan yang untuk mengejar target untuk meredam gejolak sosial
akibat adanya Pandemi COVAD-19 ini. Hal ini dampak dari sempitnya waktu yang
tersedia untuk .memverifikasi data rumah tangga miskin,. Mulai dari
mengkoordinasikan kegiatan penyimpanan data rumah tangga miskin sampai
menyiapkan dan mengelompokkan katu tanda pengenal rumah tangga miskin
serta memberikan akses data untuk ‘instansi pemerintah lain yang melakukan
kegiatan kesejahteraan sosial. Maka adanya isu yang mencuat ke pada masyarakat
adanya masalah pendataan yang berakibat pada sasaran yang tidak tepat dan
ketidakpuasan masyarakt atas pendustribusian program bantuan sosial.

Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk
pencegahan dan penanggulangan dampak Covid-19 dapat terlihat dengan di

terbitkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun



2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) dan/ atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas ~Sistem “Keuangan _memberikan instrumen baru untuk
meminimalkan dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian desa.

Hal ini juga sejalan.dengan, ‘peraturan .pemerintah untuk memberikan
keluasan atas pengalihan dana desa untuk Covidl9 ‘seperti Peraturan Menteri
Keuangan = No. 40/PMK.07/2020 tentang Perubahan Atas PMK No.
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa, dan Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi No. 6 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas'Permendes PDTT No. 11 Tahun 2019 yang dimaksudkan untuk
mengatur tentang prioritas penggunaan dana desa Tahun 2020 untuk: (1)
Pencegahan dan penanganan-Covid-19; (2) Padat Karya Tunai'Desa ; (3) Bantuan
Langsung Tunai Desa. Hal ini tentu berbeda dengan Permendes PDTT No. 11
Tahun 2019 yang mana dalam peraturan tersebut tidak dijabarkan atau dijelaskan
penggunaan dana desa ini ditujukan untuk penanganan pandemic Covid-19.

Data dan informasi mencakup. kondisi ekonomi warga, untuk menjaga
kualitas hidup dan kesehatan mereka selama wabah, Kedua, perangkat desa harus
mampu mengelola kendali informasi terkait Covid-19. Jangan sampai masyarakat
cemas dalam menghadapi wabah ini karena ketidakjelasan informasi. Ketiga,
perangkat desa mengambil inisiatif mitigasi dampak sosial dan ekonomi warga.
Bagaimana dampak sosial dari kondisi darurat Covid-19 terhadap kegiatan

keagaaman hingga kebudayaan. Keempat, perangkat desa dapat membuat pranata
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sosial baru yang sesuai dengan kebutuhan di desa. Hal ini untuk mencegah
terjadinya konflik sosial selama pandemi.

Dana bantuan sosial ini bertujuan untuk memberikan perlindungan masa
depan bagi keluarga dan kelempok masyarakat miskin, yang terdampak akibat
wabah covid- 19 ini, baik dari segi ekonomi, sosial, dan kesejahteraan masyarakat
desa. Dengan kata lain programcini bertujuan untuk melindungi masyarakat dari
keadaan darurat yang dapat menimbulkan terganggunya pendapatan atau
konsumsi mereka akibat perubahan sosial, makanya diberikan berbagai bantuan
seperti bantuan dana kompensasi berupa Bantuan Langsung Tunai kepada rumah
tangga miskin. Pemberian dana kompensasi diupayakan merata di tiap kabupaten
berdasarkan kepada kriteria yang diberikan oleh Departement Komunikasi dan
Informatika.

Yang telah terjadi~di Kabupaten Indragiri Hulu~tepatnya di Desa
Sukamaju, Kecamatan Batang Peranap pelaksanaan Bantuan Sosial masih
menjadi suatu dilema. Banyaknya warga yang masih mempertanyakan mengenai
rekrutmen penerima bantuan sosial, transparansi penyaluran dan laporan Bansos
dan sebagainya. Pelaksanaan program Bantuan Sosial ini telah jelas dan rinci.

Grafik 1.1 Jumlah Penerima Bantuan Langsung Tunai Yang Terdampak
COVID-19 di Desa Sukamaju Di Tahun 2021

60
50 /¢ -

40 o~
30
20
10

—&— JUMLAH PENERIMA
+
e

JANUARI-MARET APRIL-JUNI 2021 JULI-SEPTEMBER OKTOBER-
2021 2021 DESEMBER 2021
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Grafik 1.2 Jumlah Uang Bantuan Langsung Tunai Yang Terdampak
COVID-19 di Desa Sukamaju Di Tahun 2021

700
600
500 A
400 -
300 4
200 1—
100 4

—&— JUMLAH UANG

wewenang pe aka dikelua : ] ' hun 2014 Tentang

Pemerintahs Ses _' 1\ : am UU Nomor

kongkuren, dan urusa t
a. Urusan pemerintah .' urusan pemerintahan yang
sepenuhnya mejadi kewenangan pusat.
b. Urusan pemerintahan konkuren adalah urusan pemerintahan yang dibagi
antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan Daerah kabupaten/kota.

Urusan pemerintahan kongkuren yang diserahkan ke Daerah menjadi dasar

pelaksanaan otonomi Daerah.
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c. Urusan Pemerintahan Umum adalah urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan presiden sebagai kepala pemerintahan.

Urusan pemerintahan kongkuren yang menjadi kewenangan daerah terdiri

d. Pertanahan
e. Lingkungan hidup

f.  Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
g. Pemberdayaan masyarakat dan desa

h. Pengendalian penduduk dan keluarga berencana

i. Perhubungan
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J. Komunikasi dan informatika

k. Koperasi, usaha kecil dan menengah

I.  Penanaman modal

Salah satu alasan memili . a Sukamaju tersebut

karna masi 2 asalaha 8 ab dari penelitian

. Dinding bambu/rumbia/kayu murah/tembok tanpa plaster.
4. Buang air besar tanpa fasilitas/Bersama orang lain,penerangan tanpa
listrik.
5. Air minum dari sumur/mata air tak terlindung/sungai/air hujan.
6. Menggunakan bahan bakar kayu bakar/arang/minyak tanah.

7. Konsumsi daging/susu/ayam hanya 1 kali per minggu.
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8. Satu setel pakaian setahun.

9. Makan 1-2 Kkali per hari.

10. Tidak sanggup berobat ke puskesmas/poliklinik.

pemerintah

miskin unt

diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat miskin dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena program Bantuan Langsung Tunai ini
bersifat sementara sehingga program ini hanya di adakan pada keadaan tertentu,
missal terjadinya kenaikan bahan bakar minyak (BBM) atau krisis ekonomi dunia.

Wabah memukul banyak sektor usaha, menyebabkan terjadinya pemutusan

hubungan kerja, dan menurunkan penyerapan tenaga kerja. Jika kondisi ini tidak
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diantisipasi dengan baik, diperkirakan bisa terjadi ketidakstabilan sosial. Dalam
jangka panjang, kesenjangan antarkelompok pendapatan akan melebar, disparitas
antarwilayah dan kota-desa akan meningkat, serta berdampak pada terjadinya
kemiskinan antargenerast.

Desa adalah suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan
asli berdasarkan hak asal-usul.yang bersifat istimewa, landasan pemikiran dalam
mengenai pemerintahan desa adalah keanekaragaman, patisipasi, otonomi asli,
demokratisasi, dan pemberdayaan masyarakat. Penyelenggara pemerintah desa
merupakan sub.sistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan sehingga desa
memilki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya.
Unsur dari pemerintah desa ialah Kepala Desa.

Perangkat Desa yang terdiri dari Sekertaris Desa, pelaksana kewilayahan
dan pelaksanaan teknis perangkat desa serta bekerja sama-dengan BPD untuk
menyelenggarkan pemerintahan desa. Kepala Desa merupakan pemimpin yang
berada di pemerintahan desa dimana, dipilih langsung oleh penduduk desa
berwarga negara Republik Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara
pemilihan diatur oleh peraturan daerah yang berdominan pada peraturan daerah
yang berpedoman pada peraturan pemerintah. dalam Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa pasal 26 disebutkan bahwa Kepala Desa mempunyai
tugas  menyelenggarakan  urusan  pemerintahan,  pembangunan, dan
kemasyarakatan. Urusan pemerintahan yang dimaksud adalah pengaturan

kehidupan masyarakat sesuai dengan kewenangan desa seperti pembuatan
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peraturan desa, pembentukan lembaga kemasyarakatan, pembentukan badan usaha
milik desa, dan kerjasama antar desa.

Urusan pembangunan yang dimaksud adalah pemberdayaan masyarakat
dalam penyediaansSarana dan prasarana fasilitas umum desa. Kepala Desa dalam
menyelengarakan sarana prasarana umum desa juga harus mengikuti prosedur
sesuai dalam Peraturan Menteri: ‘Dalam “Negeri Nomor 144 tentang Pedoman
Pembangunan Desa yang mana mengatakan bahwa pemerintah desa memiliki
peran menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota.

Pembangunan desa sebagaimana yang dilaksanakan oleh pemerintah desa
harus dengan.melibatkan seluruh masyarakat desa dengan.semangat gotong
royong. Dimana, masyarakat desa berhak melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan pembangunandesa dalam rangka \perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan desa sebagaimana dimaksud pada pemerintah desa dalam rangka
mengkordinasikan pembangunan desa sebagaimana dimaksud. Kepala Desa dapat
didampingi oleh tenaga pendamping profesional, kader pemberdayaan masyarakat
Desa, atau pihak ketiga.

Dana desa merupakan alokasi anggaran on budget yang dapat digunakan
langsung untuk mendukung upaya mengurangi dampak Covid-19 di tingkat
rumah tangga dan desa. Beberapa keunggulan dana desa di antaranya alokasi
anggaran tersedia dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; dapat dibuat
menjadi program aksi cepat yang dapat segera dimulai; dapat melengkapi program

lain untuk meminimalkan dampak sosial dan ekonomi; tidak memerlukan sistem
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baru sehingga aparat desa bisa langsung bergerak karena sudah memahami sistem
yang ada; dapat diarahkan untuk membangun legitimasi dan kredibilitas

pemerintah desa melalui penyelesaian masalah secara lokal; serta sudah

Q‘ otongan/penundaan penyaluran
anggaran transfer ke daera . an Kriteria tertentu. Selanjutnya
pada penjelasan Perpu ini juga disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pengutamaan penggunaan dana desa adalah dana desa dapat digunakan antara lain
untuk bantuan langsung tunai bagi penduduk miskin didesa dan kegiatan
penangaanan pandemi Covid-19.

Salah satu program pemerintah untuk mengurangi kemiskinan atau

memajukan kesejahteraan umum adalah dengan memberikan Bantuan Langsung
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Tunai (BLT) mulai terlaksana melalui instruksi Presiden Nomor 12 tahun 2005,

tentang “‘pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai untuk rumah tangga sasaran”.

Tujuan yang diharapkan melalui kebijakan program dan kebijakan nasional,

karena menurut Nugroho (2014) kebijakan publik di dalamnya terjadi proses
perancangan dan perencanaan; pelaksanaan melalui berbagai organisasi dan
kelembagaan; serta dalam mendapatkan hasil yang baik, seharusnya ada
pengendalian kebijakan publik dalam penerapannya. Dari pemaparan ahli tersebut

jelas bahwa implementasi kebijakan yang baik di dalamnya dipengaruhi oleh
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proses manajemen yang baik pula untuk mencapai sesuatu yang diharapkan ketika
pelaksanaan kebijakan sudah berjalan™.

Pelaksanaan kebijakan adalah penerapan suatu peraturan program, aksi
dan tiindakan terta tindakan dalam suatu aturan yang menyatu pada suatu sistem
tertentu. Sejak diimplementasikan kebijakan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana
Desa di tahun 2015, pemerintah: \daerah tidak,terlepas dari berbagai masalah”.
Aziz (2016) menjabarkan ada dua masalah utama pelaksanaan dana desa, yakni:
“pertama, pemberian jumlah dana desa yang semakin besar setiap tahunnya akan
tetapi tidak diimbangi dengan kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusia
(aparatur desa) di tingkat desa dalam pengelolaan keuangan desa.

Minimnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan penyusunan
APBDes dan RABDes, serta pengawasan penggunaan dana desa. Selain itu,
Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2016) mengevaluasi penyaluran dan
penggunaan dana desa tahun anggaran 2018, dan mendapati beberapa masalah,
yakni: pertama, sebagian daerah terlambat menetapkan Perbup/Perwali tentang
pengalokasian dana desa. Kedua, terdapat keterpisahan antara perencanaan daerah
dengan kebutuhan lokal dan perencanaan desa sehingga masih banyak desa yang
belum mampu menyerap dana desa yang menjadi hak mereka padahal pemerintah
telah memberikan panduan/pedoman tentang penggunaan Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa bagi para stakeholder pada tahun 2015”.

Permasalahan penyaluran dan pengalokasian dana desa tersebut juga
dialami oleh kebanyakan desa-desa yang ada di Propinsi Jawa Barat, khususnya di

Desa Cihambulu. Adapun masah pemanfaatan dana desa di Desa Cihambulu
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adalah “aparatur pemerintah desa belum memiliki program prioritas
pemberdayaan masyarakat di daerah mereka yang sejalan dengan prioritas
penggunaan Dana Desa karena minimnya pengetahuan. Peraturan mentri No.18
Tahun 2000 tentang perubahan.kedua atas.undang-undang No.8 Tahun 1983
tentang pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang
mewah.

Program Bantuan Langsung Tunai merupakan salah™ satu program
penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan Pemerintah Indonesia dari sekian
banyak program penanggulangan kemiskinan yang terbagi menjadi tiga klaster.
Program Bantuan Langsung Tunai masuk dalam Klaster I, yaitu Program Bantuan
dan Perlindungan Sosial. Termasuk dalam klaster | adalah Program Beras Miskin
(Raskin), Program Keluarga Harapan (PKH), Program Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas), dan Program Bea Siswa. Pemerintah Indonesia juga
melaksanakan program pengentasan kemiskinan lainnya yang termasuk dalam
klaster Il yaitu Program Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Termasuk dalam
Klaster 11 ini adalah"PNPM Pedesaan (PPK), PNPM Perkotaan (P2KP), PNPM
Infrastruktur Pedesaan (PPIR), PNPM Kelautan (PEMP), dan PNPM Agribisnis
(PUAP). Pelaksanaan klaster Il yaitu Program Pemberdayaan Usaha Menengah
Kecil (UMK), termasuk di dalamnya Program Kredit UMKM, dan Program
Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Program bantuan langsung tunai (BLT) merupakan sebuah kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah yang memiliki tujuan dan alasan tertentu. Program

tersebut muncul sebagai manifestasi adanya tindakan dari pemerintah yang
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berisikan nilai-nilai tertentu, yang ditujukan untuk memecahkan persoalan publik

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia . Persoalan publik yang

dimaksud adalah persoalan kemiskinan. Secara umum kemiskinan adalah

a.

kemiskinan ekstrim.
b. Kehilangan mata pencarian
c. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun atau kronis.
Undang-Undang No.13 Tahun 2011 yang mengatur tentang standar orang

miskin dalam Bantuan Langsung Tunai Covid-19.
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Ditengah wabah covid 19 ini, peran pemerintah desa sangat di butuhkan
untuk bisa menanggulangi masyarakat yang terdampak di bidang ekonomi yang

ada, karena tugas dari pemerintah desa dalam menangani wabah covid 19 ini

berprofesi sebagai petani ini merasakan betul dampak ekonomi akibat wabah.
Mekanisme penyaluran BLT :

Sistem pembagian BLT tidak menentu, tergantung pada proses pencairan dana,

sesuai dengan persentase dana desa secara keseluruhan yang masuk ke rekening

kas desa.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
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Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia.

1. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang

a2

S

Adapun fenomena permasalahan dari judul diatas yaitu :
1. Pembagian BLT di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten

Indargiri Hulu tidak tepat sasaran.
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2. Sebagian masyarakat di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu komplain karena pembagian bantuan nya tidak

merata.

ALY

o
sy
-
&
g
)

o
v
e

BLT bagi masyarakat terdampak COVID-19 di Desa Sukamaju

Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan diantara adalah:
1. Teoris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap

perkembangan disiplin ilmu pemerintahan atau stidaknya memperkaya
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referensi disiplin ilmu pemerintahan mengenai konsep kolaborasi

pemerintahan.

Akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

pemerinta

tugas siste

menjalanka

lakukan oleh pemerintah misalnya, jalan, jembatan dll, guna menunjang
kepentingan umum dan pembangunan suprastruktur merupakan
pembangunan non fisik.

4. Pemberdayaan, memberdayakan masyarakat dan menyediakan semua dan

prasarana sesuai dengan kebutuhan.

26
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Taliziduhu Ndraha menjelaskan pemerintah merupakan pemenuhan dan

melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap orang akan jasa publik dan pelayanan

sipil maupun yang bersifat umum. (Ndraha, 2005)

pemaknaan Kka 3 : ag ertama adalah
menjalanka ‘ i na '; jua 3 ra atau sistem

pemerintaha

Menurut Roy C Macridis dan Bernard E Brown dikutip oleh Muhtar
Habbodin, mengartikan pemerintahan adalah tindakan yang bisa mengganti suatu
peraturan dan kebijakan, oleh karena itu pemerintahan harus bisa mengidentifikasi
suatu problematika suatu problematika dalam bernegara dan mencari solusi.

(Habbodin, 2015).
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Menurut Wasistiono pemerintahan adalah hubungan antara rakyat dengan

organisasi tertinggi negara (pemerintah) dalam hal melaksanakan kewenangan dan

memberikan pelayanan. Atau secara sederhana penjelasan dari Wasistiono adalah

Ktif pengambilan
keputusan da si dan tidak ada

sistem aturan kebija apat ] dungan antar aktor

lembaga (multistakeholders) mulai dari lembaga pemerintah, swasta, maupun,
masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan negara untuk menangani masalah
dan mencukupi berbagai kebutuhan publik, dimensi kedua pemerintahan adalah
nilai yang menjadi dasar dalam menggunakan kekuasaan, nilai-nilai konservatif
administrasi publik yang semula efektif dan efesien berubah menjadi nilai

keadilan sosial, kebebasan dan kemanusiaan, dimensi ketiga adalah proses



29

memberikan penjelasan bagaimana unsur dan lembaga pemerintah merespon
berbagai masalah publik yang muncul dalam lingkungannya. (r.t.Dewi, 2012)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintahan adalah
suatu organisasi yang memiliki.wewenang. dan tanggungjwab dan menjalankan
tugas dan fungsi nya sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya pemerintah;(eksekutif, legislatif dan yudikatif)
dapat membentuk suatu organisasi yang menjalankan fungsi tugas pembantuan
kepada lembaga pusat. Selain membentuk organisasi pembantuan pemerintahan
(eksekutif, legislatif dan yudikatif) juga dapat melibatkan masyarakat umum/sipil
dengan alasan mencapai tujuan negara yang sudah disepakati bersama.

2. KonsepPemerintah Daerah

Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di Indonesia didasarkan
pada ketentuan pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan:

“Negara kasatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah Provinsi
dan daerah Provinsi itu dibagi atas Kabupaten dan Kota, yang tiap-tiap Provinsi
Kabupaten dan Kota ini mempunyai pemerintahan daerah yang diatur dengan
Undang-undang”

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam penjelasan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, pemerintah daerah
berwenang untuk mengatur dan mengurusi sendiri urusan pemerintahan menurut
tugas pembantuan. Pemerintah daerah meliputi gubernur, bupati, walikota dan
perangkat daerah sebagai penyelenggaran pemerintahan daerah. Peran pemerintah

daerah adalah segala sesuatu yang dilakukan dalam bentuk pelaksanaan otonomi
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daerah sebagai suatu hak, wewenang dan kewajiban pemerintah daerah untuk

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat

setempat menurut undang-undang.

keputusan tetap yang tetap dicirikan dengan konsistensi dan pengulangan (repitisi)
tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari yang mematuhi keputusan
tersebut. Dan menurut Dye (Agustino L. , 2008)kebijakan public adalah apa yang
dipilih oleh pemerintah untuk dikerjakan atau tidak dikerjakan. Dari pengertian ini

kita dapat mengetahui dan memahami bahwa terdapat perbedaan antara apa yang
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dikerjakan pemerintah dan apa yang sesungguhnya harus dikerjakan oleh
pemerintah.

Menurut (Nugroho, 2013)kebijakan public adalah kebijakan yang dibuat

2bijakan public adalah
‘ﬁ\!‘.\“ .ko ‘ pemerintah.
ij @ Jka subtantif
o

public diha
masyarakat.
kesimpulan bahwa kebija blic iala aturan yan ymuskan, dibuat dan
dijalankan p
sehingga dapat ‘menca 3 tukan oleh Negara
tersebut.

William N. (Dunn, 2013)  mengatakan bahwa evaluasi merupakan
salah satu dari proses ataupun siklus kebijakan public setelah perumusan masalah
kebijakan, implementasi kebijakan, dan monitoring atau pengawasan terhadap
implementasi kebijakan. Ada beberapa kriteria yang harus di evaluasi adalah

sebagai berikut:
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a. Efektivitas sebuah kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah tepat pada
sasaran dan tujuan yang diinginkan. Keinginan pemerintah yang

dikeluarkan melalui kebijakan supaya nilai nilai yang diinginkan sampai

masa Ingkungan masyarakat

Uyt 'o..
| i
o

Menurut Lester dan Stewart (Agustino L., 2006)evaluasi ditujukan untuk
melihat sebagian-sebagian kegagalan suatu kebijakan dan untuk mengetahui
apakah kebijakan yang telah dirumuskan dan dilaksanakan dapat menghasilkan

dampak yang di inginkan.
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Jadi evaluasi sangat mempengaruhi alokasi resources bagi pekerjaan-

pekerjaan public dan mengatur pembayaran dan manfaat yang diberikan pada

setiap kedudukan. Menurut syukur (Maryadi, 2005)bahwa terdapatnya tiga (3)

2003)adala

a. Mode

seberapa besar kesenjangan antara pencapaian dan harapan dari suatu kebijakan.

Tugas selanjutnya adalah mengurangi atau menutup kesenjangan tersebut. Jadi,
evaluasi kebijakan harus dipahami sebagai sesuatu yang bersifat positif. Evaluasi
bertujuan untuk mencari kekurangan dan menutup kekurangan tersebut (Nugroho

D. R., 2004) Fungsi evaluasi menurut William N. Dunn adalah :
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1. Evaluasi memberikan informasi yang valid dan dapat di percaya mengenai

kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan

yang telah di capai melalui tindakan publik.

Sedangkan menurut Weiss, ada empat manfaat melakukan evaluasi
kebijakan: pertama, umpan-balik untuk memperbaiki program yang sedang
berlangsung ; kedua, masukan pada akhir program, ketiga, masukan untuk tingkat
kebijakan yang lebih tinggi guna memutuskan apa yang harus dikerjakan terhadap
seluruh program, keempat, senjata bagi kelompok tertentu untuk mempengaruhi

kebijakan (Samudera, 1991)
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Menurut(Dunn W , 2000), evaluasi kebijakan mempunyai empat fungsi,
yaitu :

1. Explanasi

pat di po

o IS eEER N i

anaan program dan

2.
n yang harus
prosedur yang

3.
ar-benar sampai
ividu, keluarga,
g dimaksud oleh

4.

kebijakan tersebut. (Samudera, 1991)Didalam melaksanakan evaluasi
paling tidak harus memiliki empat langkah utama, yaitu :

1. Menetapkan standard an metode untuk pengukuran.

2. Melakukan pengukuran terhadap apa yang telah dilakukan.

3. Mencocokkan antara performance dan standar

4. Melakukan tindakan kolektif.
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Selanjutnya menurut (Dunn, 2003:38) evaluasi tidak hanya menghasilkan
kesimpulan mengenai seberapa jauh masalah telah terselesaikan, tetapi juga

menyumbang pada Klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari

yang

ntuk dapat

inginkan, ka

acak, maka

sebagai berikut :

1. Menentukan tingkat kinerja suatu kebijakan. Melalui evaluasi maka dapat
diketahui drajat pencapaian tujuan dan saran kebijakan ;

2. Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan. Dengan evaluasi juga dapat

diketahui berapa biaya dan manfaat dari suatu kebijakan ;
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3. Mengukur tingkat keluaran suatu kebijakan. Salah satu tujuan evaluasi

adalah mengikut berapa besar dan kualitas atau outpun dari suatu

kebijaksanaan ;

tujuan suatu program.
Selanjutnya (Ndraha T. , 2003) mengatakan evaluasi merupakan proses
perbandingan antara standar dengan fakta dan analisis hasilnya. Ndraha juga

mengungkapkan ada beberapa model evaluasi diantaranya :
1. Model before-after, yaitu perbandingan antara sebelum dan sesudah

sesuatu tindakan (pelaku, treatment) tolak ukur adalah before.
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2. Model das solen dan sein yaitu perbandingan antara yang seharusnya

dengan yang senyatanya, tolak ukur das solen.

3. Model kelompok kontrol-kelompok tes yaitu membandingkan kelompok

berarti organism yang melakukan organizing dan juga berarti keluaran (produk,
output) organizing(Hamin, 2005)
Menurut Rosenweg (Hamin, 2005)organisasi dapat dipandang sebagai :
a. Sistem sosial, yaitu orang-orang dalam kelompok
b. Integritas atau kesatuan dari aktivitas-aktivitas orang yang bekerja sama.

c. Orang-orang yang berorientasi atau berpedoman pada tujuan bersama.
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Kemudian (Soekanto, 2007) organisasi merupakan artikulasi dari bagian-

bagian yang merupakan suatu kesatuan fungsional.

Allen dalam (Hamin, 2005)juga memberikan pendapatnya tentang

mempunyai keterbatasan-keterbatasan kemampuan akan tetapi berkendak
untuk memenuhi kebutuhan yang dicita-cita oleh masing-masing
pribadinya.

b. Orang-orang ini berkumpul untuk mengisi kekurangan masing-masing,

saling mempengaruhi, sehingga keterbatasan-keterbatasan dapat mereka
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atasi serta lebih memudahkan pemenuhan kebutuhannya, karena itu setiap

orang jelas tugas dan wewenangnya.

. Karena mereka hidup berkelompok-kelompok maka masing-masing harus

untuk merealisir azaz pertama yang terkenal serta merupakan bagian

daripada bahasan manajemen. Azaz-azaz yang terkenal adalah :

a. Azaz kesatuan komando, yaitu tidak seorangpun anggota sebuah
organisasi yang harus memberikan laporan kepada lebih satu orang

atasan.
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b. Azaz tentang terkendali, yaitu terdapat limit jumlah bawahan yang

terdapat ditempatkan dibawah pimpinan seorang atasan berhubungan

kemampuan seorang itu terbatas.

gan bawahan.

rganisasi yang

pimpinan tingkat atau sampai pada setiap pimpinan tingkat bawah, berarti
garis pelimpahan wewenang dan garis pertanggungjawabannya akan lebih
efektif.

c. Azaz kesatuan perintah/komando, yaitu bahwa seseorang hanya menerima

perintah dan bertanggungjawab terhadap seorang atasan saja.
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d. Azaz pelimpihan wewenang, yaitu seseorang pemimpin mempunyai
kemampuan terbatas dalam melaksanakan segala pekerjaan, maka

kewenangan itu harus dilimpahkan kepada pejabat pimpinan sampai yang

melakukan

an-kegiatan itu

2 Bt

taaaa

dalam melaksanakan tercapainya tujuan organisasi.
i. Azaz pemisahan, yaitu beban tugas pekerjaan seseorang tidak dapat di

bebankan tanggungjawabnya kepada orang lain.

j. Azaz keseimbangan, yaitu keseimbangan antar struktur organisasi yang

efektif dengan tujuan organisasi dan keseimbangan antara beban tugas

pekerjaan dengan fungsi-fungsi manajer.
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k. Azaz fleksibelitas, yaitu sesuatu pertumbuhan dan perkembangan
organisasi harus di sesuaikan dengan perubahan dan dinamika organisasi

itu. Sebab kalau Kita tidak dapat menyesuaikan maka organisasi itu tidak

ute Respiratory

pendek, dampaknya pada kesehatan ditunjukkan dengan angka kematian korban
di Indonesia yang mencapai 8,9 persen. Pada ekonomi, pandemic ini
menyebabkan anjloknya aktivitas perekonomian domestik, yang tidak menutup
kemungkinan akan menurunkan Kkesejahteraan masyarakat. Dalam jangka

menengah, pertumbuhan ekonomi di proyeksikan hanya pada kisaran -0,4 persen

hingga 2,3 persen-menurun signifikan jika dibandingkan dengan angka
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pertumbuhan tahun sebelumnya yang mencapai level 5 persen. Wabah memukul
banyak sector usaha, menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan kerja, dan

menurunkan penyerapan tenaga kerja. Jika kondisi ini tidak di antisipasi dengan

COVID-19

alnya bersentuhan

duga berawal dari salah satu warga negara Indonesia yang melakukan kontak
langsung dengan warga negara asing yang berasal dari Jepang. Hal tersebut telah
di umumkan oleh bapak Presiden Jokowi. Seiring dengan berjalannya waktu,

penyebaran COVID-19 telah mengalami peningkatan yang signifikan.
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Pandemi COVID-19 menekan perekonomian dari berbagai sudut, tidak
terkecuali terhadap perekonomian desa. Untuk saat ini, dampak COVID-19 lebih
dirasakan oleh masyarakat di perkotaan. Namun, mengingat pekerja musiman
memiliki mobilitas cukup tinggi,.dari desa ke kota lalu kembali ke desa, wabah
COVID-19 juga hisa merebak di desa, kegiatan mudik menjelang ramadhan dan
idul fitri pada April dan Mei_2020ini juga bisa;memperluas penyebaran COVID-
19 di perdesaan. Dengan sumber daya ekonomi dan sosial yang di milikinya,
terutama Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan dana desa, desa
dapat berkontribusi dalam penanganan COVID-19.

Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia).
Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kueing luwak (civet
cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi
sumber penularan COVID-19 ini sampai saat iniymasih belum diketahui. Tanda
dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut
seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar
kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan
hasil rontgen menunjukkan infiltrate pneumonia luas di kedua paru. (Laporan
Pelaksanaan Skrining Indikasi Covid-19 Periode 16 Maret-29 Mei 2020)

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke

manusia melalui kontak erat dan droplet, tidak melalui udara. Orang yang paling
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berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien
COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. Rekomendasi standar
untuk mencegah penyebaran infeksi adalah malalui cuci tangan secara teratur,
menerapkan etika-batuk dan bersin, menghindari kontak dekat dengan siapa pun
yang menunjukan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu,
menerapkan pencegahan dan. pengendalian infeksi (PP) saat berada di fasilitas
kesehatan terutama unit gawat darurat.

Corona virus memiliki kapsul, pertikel berbentuk bulat atau elips, sering
pleimorfik dengan diameter sekitar 50-200m. semua virus ordo Nidovirales
memiliki kapsul, tidak bersegmen, dan virus positif RNA serta memiliki genom
RNA sangat panjang. Struktur coronavirus membentuk struktur seperti kubus
dengan protein S berlokasi di permukaan virus. Protein S atau spike protein
merupakan salah satu protein antigen utama virus, dan merupakan struktur utama
untuk penulisan gen. protein S ini berperan dalam penampilan dan masuknya
virus kedalam sel host (interaksi protein S dengan reseptornya di sel inang).

Kebanyakan Coronavirus menginfeksi hewan.dan bersirkulasi di hewan.
Coronavirus menyebabkan sejumlah “besar penyakit pada hewan dan
kemampuannya menyebabkan penyakit berat pada hewan seperti babi, sapi, kuda,
kucing dan ayam. Coronavirus disebut dengan virus zoonotik yaitu virus yang di
transmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan liar yang dapat membawa
pathogen dan bertindak sebagai vector untuk penyakit menular tertentu.
Kelelawar, tikus bamboo, unta dan musang merupakan host yang biasa ditemukan

untuk Coronavirus.
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Coronavirus pada kelelawar merupakan sumber utama untuk kejadian
severe acute respiratory syndrome (SARS) dan Middle East respiratory syndrome
(MERS). Namun pada kasus SARS, saat itu host intermediet (masked palm cived
atau luwak) justrusditemukan terlebih dahulu.dan awalnya disangka sebagai host
alamiah, barulah pada penelitian lebih lanjut ditemukan bahwa luwak hanyalah
sebagai host intermediet dan.kelelawar tapal /kuda (horseshoe bers) sebagai host
alamiahnya.

Secara umum, alur Coronavirus dari hewan ke manusia dan dari manusia
ke manusia melalui tranmisi kontak, transmisi droplet, rute feses dan oral.
Berdasarkan penelitian, terdapat tujuh tipe Coronavirus yang dapat menginfeksi
manusia saat ini yaitu ada alphacoronavirus (229E) dan (NL63) dan empat beta
coronavirus, yaitu OC43, HKU1, Middle East respiratory syndrome-associated
coronavirus (MERS-CoV),~dan severe acute respiratory syndrome-associated
coronavirus (SARSCov). Yang ketujuh adalah Coronavirus tipe baru yang
menjadi penyebab kejadian luar biasa di Wuhan, yakni Novel Coronavirus 2019
(2019-nCoV). Isolat 229E dan OC43 ditemukan sekitar 50 tahun yang lalu. NL63
dan NKUL1 diidentifikasi mengikuti kejadian luar biasa SARS. NL63 dikaitkan
dengan penyakit akut laringotrakeitis (croup). (Perhimpunan Dokter Paru
Indonesia (PDPI) Tahun 2020:4).

Dalam konteks Indonesia, pemerintahan dalam hal ini Kemenkes membagi
2 (dua) kluster berdasarkan surveilans dan bukan berdasarkan wilayah geografis:
pertama, orang dalam pemantauan, yaitu seseorang yang mengalami gejala

demam atau memiliki riwayat demam atau ISPA tanpa pneumonia. Selain itu
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sekarang yang memiliki riwayat perjalanan ke negara yang terjangkit pada 14 hari
terakhir sebelum timbul gejala juga di kategorikan sebagai orang dalam

pemantauan. Kedua, pasien dalam pengawasan: (Safrizal ZA dkk 2020:9)

u ISPA ringan

ejala, memiliki

kesehatan yang
9 memiliki riwayat
QQ arah-kontak dengan orang yang
memiliki riwayat pe . : i insi i
Berikut ini  beberapa langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk
meminimalisir penyebab COVID-19 :
1. Pembatasan Sosial Berskala Besar
Dalam Peraturan Pemerintah Rl Nomor 21 Tahun 2020 Tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penangan

COVID-19 menjelaskan bahwa penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan
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merupakan tanggung jawab bersama Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah sebagai bentuk perlindungan terhadap kesehatan masyarakat dari

penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan masyarakat yang berpotensi

dan/atau bara '@ 1 Kabupaten/kota tertentu untuk
mencegah penyeba ‘ tasan tersebut paling sedikit
dilakukan melalui peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan
kegiatan keamanan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas

umum.

. Peraturan Pemerintah Tentang Penerapan Protokol Kesehatan Keputusan

Menteri Kesehatan RI No. HK.01.07/MENKES/382/2020 Tentang
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Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat Umum Dalam Rangka

Pencegahan dan Pengendalian COVID-19

Dalam keputusan Menkes tersebut menjelaskan bahwa masyarakat harus

terkena droplet dari orang yang bicara, batuk atau bersin, serta

menghindari kerumunan.

. Perlindungan Kesehatan Masyarakat, potensi penularan COVID-19 berada

di tempat dan fasilitas umum disebabkan adanya pergerakan, kerumunan,
atau interkasi orang yang dapat menimbulkan kontak fisik. Dalam

perlindungan kesehatan masyarakat peran pengelola, penyelenggara, atau
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penanggung jawab tempat dan fasilitas umum sangat penting untuk
menerapkan unsure pencegahan (prevent) melalui sosialisasi, edukasi, dll.

Kemudian kegiatan perlindungan (protect) dengan penyediaan sarana cuci

diberikan se

berikutnya.

7
A
m,'.
v
en

.f .ﬂ'.',
G

prioritas penggunaan Dana Desa yang di antaranya juga terkait penyediaan BLT
yang bersumber dari Dana Desa.
Adapun yang menjadi tujuan dari BLT adalah :
1. Membantu masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi kebutuhan

dasarnya
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2. Mencegah penurunan taraf kesejahteraan masyarakat miskin akibat

kesulitan ekonomi

3. Meningkatkan tanggung jawab sosial bersama

Sistem perlindungan sosial di Indonesia akan terus mengalami pengembangan
untuk menyediakan perlindungan dan jaminan keterpenuhan kebutuhan dasar
hidup yang layak, terutama bagi penduduk miskin dan rentan.

Perlindungan sosial merupakan sebuah aspek yang tidak terpisahkan dalam
proses pembangunan serta pengentasan kemiskinan dan pengurangan kesenjangan

dalam sebuah negara. Cita-cita bangsa Indonesia akan sistem perlindungan sosial
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telah di amanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 sebagai landasan
konstitusi negara. Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan bahwa pemerintah

harus melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah, memajukan

Efesiensi N menitik be aian " ha pesar dengan
pengorbana

pada tujuan ya

(Li N apat  “Ef ctiy an - keadaan  yang
mengandun akibat yang
dikehendaki, maka pe Ikan akibat atau

pekerjaan atau 3 ar i_sasaran dan tujuan yang

dicapai.

efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai
dengan yang direncanakan sebelumnya”.

(Lubis, 1987) menyatakan efektivitas sebagai konsep yang sangat penting
dalam organisasi karena menjadi ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai

tujuannya. Karenanya, pengukuran efektivitas bukanlah hal yang sederhana
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mengingat perbedaan tujuan masing-masing organisasi dan keragaman tujuan

organisasi itu sendiri.

Lebih lanjut,(Lubis, 1987), menyebutkan 3 (tiga) pendekatan utama dalam

wALNi)

AR ANy

N

Judul dan
Tahun
Penelitian

2

Fakul
khoiryah,
Efektivitas
Pelaksanaan
Bantuan
Sosial Dari
Pemerintah
Terhadap
Masyarakat
Terdampak
Covid-19

Di Desa
Gendongaru

Penelitian
Kualitatif

v, 0
Wawancara
kesimpulan

kewenangan
palan-persoalan
y or authority

If of and in the

Perbeda
an

6

Penelitian ini dilakukan
akibat adanya fenomena
wabah Covid-19 yang
terjadi diseluruh negara
termasuk Indonesia. Yang
menyebabkan  pengaruh
signifikan  di  berbagai
sektor, termasuk sektor
perekonomian. Hal
tersebut menyebabkan
Pemerintah melakukan
berbagai upaya untuk
mengurangi beban

Objek
peneliti
an
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2 3 4 5 6
m dimasyarakat, yaitu
Kecamatan dengan memberikan
Kanor bantuan sosial. Urgensi
Kabupaten penelitian  ini  sebagai
Bojonegoro. keefektivan

2020

%,

=N

TS50 00

S M)

penulis
informasi

bantuan,
dengan

desa
edongarum dimulai dari
perangkat desa, petugas
penyalur bantuan,
masyarakat penerima
bantuan, masyarakat non
bantuan, dan melakukan
dokumentasi. Hasil dari
penelitian ~ ini  adalah

bahwa pelaksanaan
bantuan sosial di desa
Gedongarum belum

efektif
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2 3 4 5 6
Regina Metode Observasi Penelitian ini  mengkaji | Objek
wowiling, kualitatif | Wawancar | tentang bagaimana | peneliti
Peran kesimpulan | menangani masalah | an
Pemerintah

Desa Dalam

"ll ‘ll\\\\‘ﬁ"l s Utk m
. 05@

kemiskinan di Indonesia,

ogram dan

5.8 juta
donesia.

In

kualitatif
017), tulisan

enyalurkan BLT pada
masyarakat di  masa
Pandemi  Covid-19 di

Kecamatan Maesaan
Kabupaten Minahasa
Selatan. Peran di sini akan
dikaji dengan

menggunakan pendekatan
yang dikemukakan oleh
Mardiasmo (2004:18),
tentang pemerintahan
yang baik. Menurutnya
pemerintah dapat dilihat
dari indkator: Rule of law,
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1 2 3 4 5 6

(Kerangka hukum yang
adil dan dilaksanakan
tanpa pandang
bulu); Consensus of

sangat
g dilihat
) penerima
erupakan orang
) antas. Selain

pemerintah

a mementingkan

pribadi

bandigkan dengan
kepentingan  masyarakat

banyak.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan variabel penelitian “Evaluasi Penyaluran BLT Bagi
Masyarakat Terdampak Covidl9 di Desa Sukamaju Kecamatan Batang
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu”. Kemudian diukur dengan acuan dari

beberapa teori yang dijadikan indikator serta fenomena yang terjadi. Maka penulis
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menjelaskan hubungan tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penafsiran makna dan maksud penelitian. Untuk lebih jelas teori yang dijadikan

indikator yaitu teori Dunn yang penulis ringkas yaitu:

:
&
;
o
&
’
o
g

A7 o
i1

A S
=".“

Sumber : olahan penulis 2021
D. Konsep Operasional

Untuk lebih mempermudah pemahaman dan meminimalisir terjadinya
kesalahan penelitian, maka peneliti akan mengoperasionalkan konsep-konsep

sebagai berikut :
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1) Evaluasi
Evaluasi merupakan salah satu dari proses ataupun siklus kebijakan public

setelah perumusan masalah kebijakan, implementasi kebijakan, dan

2)
lah bantuan
m ‘OJ i Dana Desa
o
)
3) e
Foet
‘ﬁ bkan penyakit
)
|
4) F
o

jaktu yang telah

N

-
=

ditetapl aksanaan sesuatu

tercapai

DI disay yepepe fur udwnyo(

E. Konsep Variabel

1. Konsep
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Untuk mempermudah dan meminimalisir kesalahan penulis maka dibawah
ini sudah disiapkan tabel variabel dalam penelitian berdasarkan teori William

N.(Dunn, 2013)
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Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
1 2 3 4

William N.(Dunn, | Evaluasi Efektivitas Berkenaan dengan
2013)mengatakanbahwa | penyaluran apakah kebijakan
evaluasi merupakan salah | BLT ~ bagi mencapai hasil
satu dari proses ataupun | masyarakat (akibat) yang
siklus ~ kebijakan public | terdampak diharapkan  atau
setelah perumusan | COVID:19 mencapai  tujuan
masalah kebijakan; | di desa dari’ di adakannya
implementasi  kebijakan, | sukamaju tindakan.
dan  monitoring  atau | kecamatan Efektivitas
pengawasan terhadap | batang berhubungan
implementasi . kebijakan. | peranap dengan rasionalitas
Ada beberapa Kkriteria | kabupaten teknis, diukur dari
yang harus di evaluasi | Indragiri unit produk atau
adalah sebagat berikut: hulu layanan atau nilai
Efektivitas sebuah maoneternya
kebijakan = yang telah Efisiensi Berkenaan dengan
dikeluarkan = pemerintah jumlah usaha yang
tepat pada sasaran dan diperlukan  untuk
tujuan yang ‘diinginkan. menghasilkan
Keinginan  pemerintah tingkat efektivitas
yang dikeluarkan melalui tertentu
kebijakan supaya nilai Efisiensi  sinonim
nilai  yang diinginkan dari  rasionalitas
sampai kepada  public. ekonomis,
Agar masalah “masalah merupakan
yang ada dilingkungan hubungan antar
masyarakat dapat diatasi efektivitas dan
dengan baik. usaha
Efisiensi adalah jumlah Kecukupan Berkenaan dengan
usaha yang diperlukan seberapa jauh
untuk menghasilkan suatu tingkat
tingkat efektivitas yang efektivitas
dikehendaki. memuaskan
Kecukupan yang kebutuhan, nilai,
berkenaan dengan atau  kesempatan
seberapa  jauh  suatu yang
kebijakan tingkat menumbuhkan
efektivitasnya adanya masalah
memuaskan  kebutuhan,
niali, atau kesempatan Kesamaan Berhubungan
yang menumbuhkan dengan rasionalitas
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1 4
adanya masalah  dari legal dan social
suatu kebijakan. dan menunjuk

Pemerataan (Equity)
yang dimaksud

pemerataan
berkenaan
pemerataan

seberapa
kebijakan
memuaska
prefensi,

tepat untuk
Menurut
N.(Dunn, 20

i* tuhan,

re erensi,  atau

pada distribusi
akibat dan usaha
antara kelompok-
yang
dalam

aan dengan

era jauh

kebijakan
memuaskan

kelompok-

II‘i,r gan rasionalitas

Substantive dan
berkenaan
satuan
secara
individual  tetapi
dua atau lebih
criteria secara
individual  tetapi
dua atau lebih
criteria secara
bersama-sama




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il

METODE PENELITIAN

untuk memperolen pemahama

masyarakat terdampak COVID-19 di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu.
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B. Lokasi Penelitian
Melihat permasalahan yang akan di teliti oleh penulis maka tempat yang

menjadi lokasi penelitian adalah Kantor desa sukamaju kecamatan batang peranap

menggunak Urposive S ambil tersebut

memiliki i ang ¢ G ena aluran BLT bagi

masyarakat ampa a an batang peranap

kabupaten |
Tabel 3.1 In
No | Nama Keterangan
1 6
1 | Yusri Erd Informan
S.Pd
2 | Mesdarul Key Informan
3 | Maderi Informan
4 | Masnor Informan
5 | Emi Masyarakat Dus Informan
6 | Vira Masyarakat Dusun | 32 SMA Informan
7 | Agus Masyarakat Dusun 11 35 SMA Informan
8 | Riska Masyarakat Dusun 11 37 SMA Informan
9 | Burhan Mayarakat Dusun 11 60 SD Informan
10 | Saparudin | Masyarakat Dusun 111 57 SD Informan

Salah satu tujuan Kepala Desa dalam membagikan BLT Kepada

Masyarakat yaitu untuk mencapai perekonomian desa yang baik dengan
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memprioritaskan kebutuhan masyarakat melalui tata kelola keuangan desa yang

transparan, akuntabel, efektif, efisien, serta bebas dari korupsi.

D. Jenis dan Sumbe

2. Data Se . or Desa dengan

Kantor Desa

akan diselidik, pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
memperoleh informan secara langsung dari pihak-pihak terkait,
wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu peneliti yang
mengajukan pernyataan, dan narasumber memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut.
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2. Observasi ( pengamatan) yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi
penelitian. Dengan observasi penulis dapat mengetahui langsung kejadian

sesungguhnya di lapangan. Pengamatan ini penulis lakukan untuk melihat

an n_dengan fakta yang

=SSVt “

3 i !ﬂ ara mengalir
bl

dilakukan di lapangan bersama gumpulan data, ada empat tahapan
analisa data yaitu :
1) Analisa Domein

Analisa domein dilakukan terhadap data yang diperoleh dari pengamatan

wawancara atau pengamatan deskriptif terdapat dalam catatan lapangan
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2) Analisa Taksonomi

Setelah selesai analisa domein, dilakukan pengamatan dan wawancara

terfokus berdasarkan fokus yang sebelumnya dipilih oleh peneliti.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

. Pematang
Selunak, Sukamaju, Pematang Benteng, Koto tuo, Punti kayu, Pesajian, Sungai
aur, Sencano Jaya dan Peladangan, jumlah penduduk di kecamatan Batang
peranap Yyaitu terdiri dari 26.489 orang, jumlah penduduk kecamatan batang

peranap dapat dilihat ditabel 4.1 dibawah ini:

67


https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Indragiri_Hulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Indragiri_Hulu
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seberida&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Batubara

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Batang Peranap

No | Nama Desa Jumlah Penduduk
1 Pematang 2841
2 Selunak
3
4
5
6
7
8
9
10
Sumber :

carian sebagai

pegawai negeri

No Mata pencaria

1 Petani Karet 5845 orang
2 Petani Sawit 3160 orang
3 Pedagang 650 orang
4 PNS/Honorer 570 orang

Sumber : Kecamatan Batang Peranap tahun 2022
Untuk sarana pendidikan di kecamatan Batang peranap terdapat 2 Taman

Kanak-kanak (TK), 11 Sekolah Dasar (SD), 8 Madrasah Diniyah Awaliyah
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(MDA), 3 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 1 Sekolah Menengah
Kejuruan ( SMK), dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Sarana Pendidikan Di Kecamatan Batang Peranap

UITK

B. Gambaran Desa Sukamaju
1. Sejarah Desa Sukamaju

Pada awalnya Desa Sukamaju adalah bagian dari wilayah Desa

Pematang yang bernama Dusun Sukamaju. Pada tahun 2001 masyarakat

Dusun Sukamaju melaksanakan musyawarah yang dihadiri oleh 17 orang

tokoh masyarakat bertempat dirumah Astoni dengan maksud memekarkan

Dusun Sukamaju menjadi Desa Defenitif. Pada tanggal 31 Maret 2004
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Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu menyetujui permohonan masyarakat
tersebut maka Dusun Sukamaju resmi menjadi Desa Definitif. Dengan

SKPJS Kepala Desa Sukamaju adalah HUSMARI. Pada tahun 2005

ini mempunyai

ecamatan Batang

Sebelah Timur : Desa Pematang
Jarak dari desa ke ibu kota kecamatan terdekat 3 km, lama jarak
tempuh ke ibu kota kecamatan 10 Menit, jarak ke ibu kota kabupetan 83

km, lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten 120 Menit.
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3. Topografi
Luas Wilayah Desa Sukamaju adalah 23,400 HA, dengan wilayah

daratan 75% dan rawa 25% yang dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan

lahan
4.
dari Dusun |
Komang) yang
upi 2 RW dan
5.

Tabel 4.5 Perekonomian di Desa Sukamaju

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 2 3

1 Petani Kebun 265 orang

2 Pedagang 7 orang

3 PNS 11 orang

4 Wiraswasta 146 orang

5 Guru 33 orang
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3
6 Bidan/ Perawat 13 orang
7 Polri/TNI 4 orang
8 Pensiunan 2 orang
9
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Dalam i um an dengan proses
a i rdi epala Desa
Sukamaj Peranap ESEQJ . Kemudian
W &)
informan I |\)C eﬁfi , RT, RW dan
masyaraka u . Adapun data
yang akan e
1. Tin =
pela na%ﬂ a car%k , pertama yang
harus di da den, dimana yang
menj i orma m itian ini mempunyai
| KA %AR |
tingkat rbeda- an yang lainnya.
Tingkat i m diketahui dari tabel
o, L]
berikut :
Tabel V.1: I N idikan Responden
No. Pendidikan Jumlah Presentase
1) (@) ®) (4)
1. SD 2 20%
2. SMP 3 30%
3. SMA 4 40%
4. D3 - -
5. S1 1 10%
Jumlah 10 100%

Sumber: Olahan Data Penelitian,2022

73
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Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa responden yang berpendidikan
S1 berjumlah 1 orang atau 10% ,jumlah keseluruhan responden yaitu 100%.

Dengan begitu, dapat dilihat dari tingkat pendidikan ini nantinya akan mampu

memberikan jaw ¢ i Pe Ira bagi Mayarakat

0. Kabupaten

Evaluasi P
Sukamaju Hulu. Maka

persebaran ni dapat dilihat

LR AL RS

berdasarkan

>

<

(W)
wte

No " Presentase
@ | (4)
1. 10%
2. 30%
3. 50-60 Tahun 6 60%
4. <50 - -
Jumlah 10 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian,2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat dari ke-5 responden diatas, responden
dengan usia diantara 17-27 tahun berjumlah 1 orang, kemudian yang berusia 28-

38 berjumlah 3 orang, diikuti usia >50 yang berjumlah 1 orang.

’resentase

70%

30%

100%

mengenai Evaluasi Penyaluran BLT Bagi Masyarakat Terdampak Covid 19 di
Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pada bab
ini, dipaparkan mengenai hal-hal yang menjadi temuan di lapangan, diperoleh
melalui proses pengumpulan data dengan studi Wawancara, Observasi,

Dokumentasi yang diambil secara tidak struktur dari beberapa kegiatan yang telah
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dilakukan. Dilakukan dengan menggunakan indikator Evaluasi William N.Dunn

(Dalam Nugroho, 2004:186)

A. Eevaluasi penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak COVID-19 di
Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten indragiri Hulu

Penyaluran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu penyaluran BLT bagi
masyarakat terdampak €OVID-19 di Desa Sukamaju’ Kecamatan Batang Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu dilihat dari beberapa indikatorEvaluasi, yaitu:
Efektifitas, Efisiensi, Kecukupan, Perataan, Responsibilitas, dan Responsibilitas.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menguraikan dari masing-masing
indikator sebagai berikut:

1. Efektifitas

Pada tahap penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak COVID-
19 di Desa Sukamaju-Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri
Hulu, vyaitu seberapa efektifnya penyaluran yang dilakukan. Dari teori
tersebut menimbulkan variable pertanyaan tentang apakah pembagian
BLT sudah tercapalSesuai dengan_petunjuk Teknis dan petunjuk
pelaksanaannya. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Yusri Erdi selaku
Camat dari Kecamatan Peranap, beliau mengatakan bahwa:

“Berbicara masalah efektifitas penyaluran secara umum sudah
dilaksanakan se Efektif mungkin, namun Kalau mengacu pada
Peraturan Menteri keuangan tengtang kriteria masyarakat yang
berhak menerima, secara umum untuk diwilayah Kecamatan
Batang Peranap hanya lebih kurang 12,5 % vyang berhak
menerima, apalagi terkhusus Desa Sukamaju masyarakatnya sudah
bisa dikatakan tergolong masyarakat Mampu. Akan tetapi kami
selaku pemerintah kecamatan tetap menegaskan kepada Desa
untuk menyalurkan dana tersebut, seperti apa mekanisme dan



77

caranya tergantung dari hasil Musyawarah Desa yang disebut
dengan Musyawarah Desa Khusus (Musdesus), Sejauh ini
berdasarkan laporan secara tertulis bahwa pihak Desa sudah
melakukan musyawarah di desa dengan demikian kita serahkan
sepenuhnya kepada Desa untuk disalurkan agar penyaluran tepat
sasaran«hatau setidaknya mengurangi kejanggalan dalam
pelaksanaan”.

(Bapak Yusri Erdi, S.Pd selaku Camat dari Kecamatan Peranap
dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret
2022)

Berdasarkan ™ hasil jawaban dariv/Indikator efektifitas dalam
penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak covid 19 di Desa Sukamaju
Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam penyaluran
dari kecamatan sedikit mendapatkan hambatan atau kesulitan hal ini
dikarenakan secara umum kondisi ekonomi masyarakat yang sudah bisa
dikatakan mampu atau.berkecukupan;-dan menurut Bapak Mesdarul,
beliau mengungkapkan :

“Penetapan Keluarga Penerima Manfaat dari. musyawarah khusus

dari Desa. Sistem penyaluran BLT DD 2021 di Desa Sukamaju

sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya, namun masih terdapat
perdepat perdebatan antara Pemerintah Desa Dengan beberapa
kalangan masyarakat mengenai kriteria yang berhak menerima,
sebeb secara umum masyarakat yang terdata dalam Kelompok

Keluarga™ penerima manfaat tersebut memang dikategorikan

Mampu, akan tetapl mau tidak mau Alokasi Dana BLT ini tetap

hahus diberikan dan kami selaku pemdes berupaya mencari orang

-orang yang kira-kira mendekati dari beberapa kriteria tersebut .

(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan

penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)

Menurut Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju
menjelaskan bahwa terdapat kendala dalam penyaluran BLT di Desa,

bentuk kendala atau hambatan adalah dikatakan ada beberapa masyarakat

yang masih kritik tentang kriteria penerima. Masalah tersebut tidak
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menyulitkan semanggat kepala Desa dalam penyaluran sebagaimaa
jawaban diatas kepala Desa masih dapat mengatasi kendala dan hambatan
tersebut. Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi mengatakan
bahwa :

“Sejauh ini penyaluran BLT dikatakatn belum efektif. Karena

banyak yang komplin disebabkan penyaluran BLT tidak sesual

dengan harapan <itu ‘ada, “hiasanya Kkita proses dengan segera
aduan atau'masukan tersebut, (Bapak Maderi)”. (Bapak Masnor
dan Bapak Maderi selaku RT dan RW dari Desa Sukamaju dan

penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022

pukul 02:20-03:45 WIB)

Menurut Bapak Mansor selaku RT dan Bapak Maderi selaku RW
dari Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
menjelaskan bahwa masih perlu adanya perbaikan dibagian penyaluran
seperti kesalahan teknis, komplin dari masyarakat itu ada. Sementara itu
menurut informan yang bersumber dari Dusun | mengatakan bahwa:

“Efektif dan tidaknya dalam penyaluran saya kurang tau karena

itu tugas dari pihak RT, RW dan kepala Desa yang mendata dan

Alhamdullilah saya termasuk kedalam PKH penyaluran BLT yang

dari program pemerintah langsung katanya .

(lbu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret

2022, Jam 09:00 WIB)

Menurut lbu Emi~Yustina tidak mengetahui secara keseluruhan
sistem yang digunakan dalam penyaluran BLT yang dilakukan perangkat
Desa, Ibu Ermi juga menekankan bahwa program yang berjalan tersebut
sudah baik dikarenakan beliau menjadi salah satu keluarga penerima
manfaat yang mendapatkan BLT dalam bentuk tunai yang diperuntukan

masyarakat yang terdampak Covid-19. Pernyataan Ibu Emi diatas sejalan

dengan Ibu Vera yang menyatakan bahwa:
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“Sama saya dengan lbu Emi tidak mengetahui secara keseluruhan
apakah berjalan efektif penyaluran BLTnya. Karena dari saya
sendiri belum ada mendegar komplen dari masyarakat atau teman
yang tidak mendapatkan penyaluran BLT .

(Ibu Vera, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam
10:46 WIB)

Menurut Ibu Vera selama program tersebut berjalan belum ada
kedapatan masyarkat yang dirugikan, artinya sejauh yang Ibu Vera ketahui
penyaluran berjalan dengan baik dan juga‘dalam penyaluran prosedur dan
sistem penyaluran tidak diketahui. Menurut Bapak Agus, bahwa:

“Kurang tau saya apakah efektif penyaluran BLTnya atau tidak.

Dapat syukur-syukur dan jika tidak itu tidak dijadikan masalah

untuk saya karena saya rasa ada masyarakat yang jauh lebih

membutuhkan lagi dari pada saya”.

(Bapak Agus, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022,

Jam 01:00 WIB)

Sejalan dengan pernyataan kedua informan dari Dusun | diatas
Bapak Agus juga memberikan jawabany, yang sama Vaitu juga tidak
mengetahui sistem atau prosedur penyaluran dari perangkat Desa dalam
memilih masyarakat yang layak untuk menerima penyaluran BLT yang
diketahui Bapak Agus hanyalah beliau sebagai salah satu yang terpilih
untuk menerima BLT tersebut. Menurut Riska, bahwa:

“Dikomplin dulu baru benar penyalurannya. Saya dari segi

ekonomi boleh dikata mudah Bapak Agus dan istrinya lagi, istri

beliau berkata kepada saya apakah mendapatkan penyaluran BLT
soug saya mendengar yang saya sendiri tidak mendapat ko bilau

dapat .

(Riska, Masyarakat Dusun I, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam

03:05 WIB)

Berdasarkan keterangan dari Riska yaitu beliau merasa kecewa atas

penyaluran BLT yang dilakukan oleh perangkat Desa yang mana Riska
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merupakan masyarakat yang berada di Dusun Il yang terbilang kesulitan
ekonomi ditambah lagi pada masa pandemi. Namun, beliau bukan menjadi
salah satu masyarakat yang terpilih sebagai anggota BLT. Menurut
Burhan, bahwa:

“Ada tetangga saya yang tidak mendapatkan penyaluran BLT kata

beliau sulit untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah banyak

permintaannya. .satah ‘satunya sharus di vaksin terlebih dahulu”.

(Burhan,.Masyarakat Dusun III, ‘Harir Rabu 30 Maret 2022, Jam

09:12 WIB)

Menurut Burhan program penyaluran BLT ini banyak prosedur
yang rumit salah satu kerumintan yang dirasakan adalah masyarakat harus
terlebih dahulu divaskin agar penyaluran BLT dapat tersalurkan. Menurut
Saparudin, bahwa:

“Kurang efektif Karena banyak komplin atau keluhan dari

berbagai masyarakat ada yang menyatakan bahwa penyaluran

BLT yang mendapatkannya hanya orang-orang terdekat pada

pihak terkait saja’atau |prosedur yang menyulitkan yaitu harus

dibuktikan dengan vaksin .

(Saparudin, Masyarakat Dusun 111, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam

01:00 WIB)

Berdasarkan penjelasan dari Saparudin penyaluran BLT untuk
masyarakat yang terdampak ‘covid..hanya estorika belaka, Saparudin
menyatakan bahwa yang mendapatkan BLT hanya orang-orang tertentu
saja dan tidak ada kaitannya dengan (PKH).

Menurut informan yang bersumber dari masyarakat Dusun I, Il dan
Il pada Desa Sukamaju memberikan jawaban yang berbeda-beda yaitu

sebanyak 2 informan yang bersumber dari masyarakat dengan Dusun yang

berbeda memberikan jawaban sejauh program penyaluran BLT
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dilaksanakan terdapat kurang efektif dalam pendataan yaitu ada

masyarakat yang dikatakan layak untuk meneriam BLT tersebut namun

tidak diberikan haknya yang seharusnya lebih membutuhkan.

dana (Bantuan
arga  Penerima
. Berdasarkan

ari Kecamatan

gan baik. Diarahkan
ng terdampak covid-

ecamatan Peranap
8 Hari Senin Maret
efisiensi  dalam
penyaluran BLT-DD bag akat terdampak covid 19 di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
penyaluran pihak kecamatan menyatakan bahwa sudah terealisasikan
dengan baik dan sesuai sebagaimana mestinya yang mana BLT-DD ini

merupakan bantuan langsung tunai yang diberikan kepada masyarakat

yang terdampak covid-19. Menurut Bapak Mesdarul, bahwa:
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Sangat terbantu sekali karna dari covid 19 ini sangat Nampak
sekali untuk perekonomian masyarakat. Tidak tercukupi, tapi
masih dapat membantu perekonomian masyarakat.

(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara-peneliti kepada Bapak Mesdarul
selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju didapatkan penyaluran (Bantuan
Langsung Tunai) BLT-RD7untuk=masyarakat yang terdampak pandemi
covid-19 sangat terbantu walaupun secara keseluruhan bantuan tersebut
tidak mencukupi, masyarakat sangat merasakan manfaat dengan adanya
penyaluran BLT tersebut. Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi
mengatakan bahwa :

Dimasa sekarang ini jumlah penyaluran BLT sangat dirasakan

manfaatnya oleh.-masyarakat, (Bapak Masnor). Jika penyaluran

dapat berjalan dengan baik maka ini menjadi suatu yang sanggat
bermanfaat pastinya untuk masyarakat di masa saat sekarang ini,

(Bapak Masnor)”.

(Bapak Masnor-dan Bapak Maderi selaku RT dan RW dari Desa

Sukamaju dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin

Maret 2022 pukul 02:20-03:45 WIB)

Menurut Bapak Masnor dan Bapak Maderi diatas beliau
mengatakan bahwa selama program ini berjalan dimasa pandemi sangat
membantu masyarakat “khususnya bagi masyarakat yang kesulitan
ekonomi. Sementara itu menurut informan yang bersumber dari Dusun |
mengatakan bahwa:

Penyaluran BLT sudah tepat sasaran yaitu bertepatan pada

perkonomian yang lagi sulit-sulitnya jadi dengan adanya BLT

sangat terbantu masyarakat.

(Tbu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret
2022, Jam 09:00 WIB)
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Menurut Ibu Emi Yustina menjelaskan bahwa penyaluran BLT non
tunai ini sudah tepat sasaran yang mana pada masa pandemi program ini
sudah banyak membantu masyarakat yang lagi kesulitan. Menurut lbu
Vira bahwa:

Waktu penyaluran BLT sudah tepat menurut saya dan harapan

saya h diperuntukan untuk keluarga penerima manfaat dimasa

pandemi.

Ibu Vera,sMasyarakat Dusun 1, Hari-Selasa 29 Maret 2022, Jam

10:46 WIB)

Berdasarkan penjelasan dari Emi Yustina sejalan dengan
pernyataan dari Ibu Vera bahwa penyaluran BLT sudah tepat sasaran dan
harapan beliau bahwa penyaluran ini hanya diperuntukan untuk KPM
(Keluarga Penerima Manfaat) saja. Menurut Bapak Agus bahwa:

Usaha pemerintah untuk membantu masyarakat di tengah-tengah

pandemi sangat dirasakan manfaatnya, untuk yang pelaksanaan

belum berjalan secara efektif ydalam penyaluran mungkin
kekurangan informasi yang dapat disebabkan olen Sumber Daya

Manusia dari Kecamatan atau perangkat Desanya.

(Bapak Agus, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022,

Jam 01:00 WIB)

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Agus menunjukan bahwa
masih terdapat penyaluran BLT non.tunai di tengah-tengah pandemi yang
belum berjalan secara efektif, sebagaimana yang peneliti dapatkan
berdasarkan keterangan dari beliau bahwa Sumber Daya Manusia biasanya
menjadi hambatan atau kendala dalam suatu program. Menurut Riska
bahwa:

Waktu penyaluran BLT sudah tepat sasaran serta usaha

pemerintah untuk membantu sudah terlihat, namun pelaksanaan

terkahir yang artinya benar-benar dapat diterima atau ditujukan
kepada keluarga penerima manfaatnya yang salah.
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(Riska, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam
03:05 WIB)

Menurut Riska sudah tepat sasaran penyaluran BLT yaitu program
yang hanya dikeluarkan pemerintah bagi imasyarakat yang terdampak
Covid-19. Namun, dikatakan bahwa "pelaksanaan penyaluran yang
dilakukan perangkat Desalah yang masih kurang baik disini. Menurut
Burhan bahwa:

Saya tidak tau kenapa penyaluran ini masih dikatakan tidak

berjalan efektif oleh beberapa masyarakat. Namun, menurut saya

ini sudah terbantu sekali dengan program penyaluran BLT ini
terbantu dibeberapa sisi dan kebutuhan.

(Burhan, Masyarakat Dusun I, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam

09:12 WIB)

Beliau mengatakan bahwa program penyaluran BLT non tunai
yang diperuntukan untuk masyarakat yang terdampak Covid-19 ini sudah
sangat terbantu dan-harapannya adalah, bahwa program ini benar-benar
berjalan dengan baik. Menurut Saparudin bahwa:

Saya rasa kurang sumber daya manusianya atau usaha untuk

menjalankan program itu kurang bukan tentang waktu, waktu

sangat baik yaitu penyaluran dilakukan dan diperuntukan untuk

KPM dimasa pandemi. Akan tetapi usaha untuk menjankan sesuai

dan belaku ituyang sulit,

(Saparudin, Masyarakat Dusun 111, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam

01:00 WIB)

Beliau memberikan jawaban yaitu Sumber Daya Manusialah yang
sering kedapatan menjadi permasalahan dalam menjalankan sebuah

pelaksanaan. Sedangkan mengenai waktu penyaluran dilakukan sudah baik

yaitu dimasa pandemi dan diperuntukkan bagi yang terdampak Covid-19.



85

Berdasarkan hasil jawaban dari masyarakat Dusun 1,11 dan Il
diatas memberikan jawaban yang berbeda-beda yaitu sebanyak 3 informan
yang bersumber dari masyarakat dengan Dusun yang berbeda memberikan
jawaban bahwa kurangnya usaha dan.sumber daya manusia dalam hal ini
pengelola dari penyaluran BLT tersebut untuk KPM di masa pandemi.

. Kecukupan

Pada tahap penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak COVID-
19 di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri
Hulu, yaitu seberapa cukup penyaluran yang dilakukan. Dari teori tersebut
menimbulkan variable pertanyaan tentang Nominal dana yang diberikan
(Rp.300,000) per bulan apakah terpenuhi kebutahan ekonomi Keluarga
Penerima Manfaat tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Yusri
Erdi selaku Camat dari Kecamatan Peranap, beliau mengatakan bahwa:

Secara umum belum terpenuhi tetapi dengan uang tersebut bisa

membantu masyarakat dalam rangka penanggulangan covid-19.

Tidak dapat kita pastikan seberapa cukup untuk satu keluarga

tergantung  kegunaan  ditengah pandemi ini  sebisanya

dimanfaatkan sebaik mungkin itu harapan kita.

(Bapak Yusri Erdi, S.Pd selaku Camat dari Kecamatan Peranap

dan penelitian-ini.dilakukan-pada tanggal 28 Hari Senin Maret

2022)

Berdasarkan hasil jawaban dari Indikator kecukupan dalam
penyaluran BLT-DD bagi masyarakat terdampak covid 19 di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
penyaluran pihak kecamatan menyatakan bahwa secara keseluruhan uang

yang disalurkan sebesar Rp.300,000 belum terpenuhi. Menurut Bapak

Mesdarul bahwa:
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Tidak dapat kita pastikan seberapa cukup untuk satu keluarga
tergantung  kegunaan ditengah  pandemi ini  sebisanya
dimanfaatkan sebaik mungkin itu harapan kita.

(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara-peneliti kepada Bapak Mesdarul
selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju didapatkan penyaluran (Bantuan
Langsung Tunai) BLT-RD7untuk=masyarakat yang terdampak pandemi
covid-19 yaitu “tergantung bagaimana masyarakat atau KPM dalam
mengelola uang sebesar Rp.300,000 menjadi cukup ditengah pandemi.
Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi mengatakan bahwa :

Tidak dapat kita ukur seberapa cukup uang sebesar Rp.300,000
bagi satu keluarga. Cukup tidak cukup ity memang sudah
ditetapkan dari pihak atasan, (Bapak Masnor). Sebisanya
dicukupkan digunakan kepada hal-hal yang lebih membutuhkan
saja, dimasa pandemi pasti bisa mengelola keuangan. Namanya
bantuan dari pemerintah sudah final adanya segitu.

(Bapak Masnor. dan Bapak Maderi selaku RT-dan RW dari Desa

Sukamaju dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin

Maret 2022 pukul 02:20-03:45 WIB)

Berdasarkan jawaban dari RT dan RW Desa Sukamaju diatas dapat
diketahui bahwa kecukupan penyaluran BLT-DD dimasa pandemi Covid-
19 tergantung kepada penguna dan.pengelolaannya. Menurut Ibu Emi
Yustina bahwa:

Walapun jauh dari rasa cukup uang sebesar Rp.300,000 untuk satu

keluarga yang berisikan 7 orang tidak membuat kita patah

semanggat untuk mencari pundi rupiah ditengah pandemi.

(lbu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret

2022, Jam 09:00 WIB)

Menjelaskan bahwa jumlah per satu KK sebesar Rp.300,000 dalam

penyaluran terbilang tidak cukup dengan satu rumah berisikan tujuh 7
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orang, hal ini juga disampaikan bahwa uang tersebut sudah dapat terbantu
dimasa pandemi yang kesulitan untuk mencari kerjaan diluar sana.
Menurut Ibu Vera bahwa:

Penyaluran BLT..sebesar Rp.300,000 memang tidak mencukupi
pamun__ini  dapat  membantu ditengah-tengah  sulitnya
perekonomian dan pandemi yang menghambat masyarakat untuk
beraktifitas.
(Ibu Vera, Masyarakat Dusun 4,,Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam
10:46 WIB)

Sejalan dengan pernyataan yang diatas yaitu menujukan bahwa
uang sebesar Rp.300.000 ditengah pandemi masih belum cukup. Namun
dapat dirasakan manfaatnya pada saat pandemi yang serba kesulitan ini.
Menurut Bapak Agus bahwa:

Bagusnya bersyukur dengan jumlah sebesar Rp.300,000 sudah
dapat membeli keperluan yang penting, penyaluran BLT sipatnya
membantu dan memberikan kemudahan untuk masyarakat yang
ekonominya kelas kebawah yang merasa kesulitan dan termasuk
kedalam PKIM.

(Bapak Agus, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022,
Jam 01:00 WIB)

Menjelaskan bahwa rasa cukup terlatak pada rasa syukur begitu
juga detengah “pandemi terbantu apabila dimanfaatkan dengan baik
ditambah jika program ‘ini diperuntukan untuk masyarakat. Pernyataan
Riska, Burhan, dan Saparudin yang menyatakan bahwa:

Tidak cukup sebesar Rp.300,000 dan tidak sebanding dengan
syarat di vaksin jangan sampai masyarakat yang awam efek
samping dari vaksin merelakan untuk di vaksin hanya karena uang
sejumlah  Rp.300,000 ini, (Riska). Dengan wuang sebesar
Rp.300,000 sudah sangat terbantu walapun dapat dikatakan tidak
cukup, (Burhan). Penyaluran kurang efektif dengan uang sejumlah
demikian ternyata untuk KPM tidak semua tersalurkan,
(Saparudin).
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Dari ketiga informan diatas memberikan jawaban serupa yaitu
dengan jumlah penyaluran uang sebesar Rp.300.000 dalam keluarga masih

belum cukup ditengah pandemi yang melanda.

Dusun I,I1 dan 1l

\HH““ .Da. 6 infor.man

dari Kecamatan Peranap, beliau mengatakan bahwa:

Untuk itu menjadi kewenangan perangkat Desa yang nantiknya
kita serahkan kesetiap perangkat Desa yang ada.

(Bapak Yusri Erdi, S.Pd selaku Camat dari Kecamatan Peranap
dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret
2022)

Berdasarkan hasil jawaban dari Indikator kecukupan dalam

penyaluran BLT-DD bagi masyarakat terdampak covid 19 di Desa
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Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
penyaluran pihak kecamatan menyatakan bahwa perataan distribusi
penyaluran BLT-DD sepenuhnya dilimpahkan dan menjadi kewenangan
setiap perangkat Desa-yang ada. Sedangkan menurut Bapak Mesdarul,
beliau mengungkapkan :
Penerima termasuk| kedalam KPM (Keluarga Penerima Manfaat)
jadi sudahterdata untuk itu semua ,jadi penyaluran ia itula
orangnya orang KPM tadi.
(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Mesdarul
selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju didapatkan penyaluran (Bantuan
Langsung Tunai) BLT-DD untuk masyarakat yang terdampak pandemi
covid-19 yaitu perataan yang tersalurkan adalah pihak yang memang
sudah terdata sejak awal atau termasuk kedalam KPM(Keluarga Penerima
Manfaat). Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi mengatakan
bahwa :
Mungkin saja sudah merata penyaluran BLTnya tapi kan memang
ada kriterianya jadi pasti merata karena itu sudah terdata, (Bapak
Masnor). Harapan_penyaluran diratakan kalau memang terdata
dan hanya untuk ' KPM biar masyarakat yang membutuhkan dapat
merasakan kembali bantuan pemerintah di ditengah-tengah
pandemi ini, (Bapak Maderi).
(Bapak Masnor dan Bapak Maderi selaku RT dan RW dari Desa
Sukamayju dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin
Maret 2022 pukul 02:20-03:45 WIB)

Berdasarkan jawaban dari RT dan RW Desa Sukamaju diatas dapat

diketahui bahwa perataan distribusi manfaat dari suatu kebijakan dapat



90

dirasakan masyarakat ditengah-tengah pandemi. Sementara itu menurut
informan yang bersumber dari Dusun | mengatakan bahwa:

Pemerataan distribusi manfaat dari suatu kebijakan dilakukan
dengan.baik itu pertandanya baik pemerintahan baik perangkat
yang ditunjuk untuk menjalankan tugas dan peran seperti mendata
menjadi baik.

(Ibu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret
2022, Jam 09:00 WIB)

Menurut.4bu Emi_Yustina apabila“penyaluran BLT dilaksanakan
dengan baik maka pemerintah dalam menjalankan perannya sudah baik.
Menurut. Ibu Vera yang menyatakan bahwa:

Harapan masyarakat memang kalau dapat itu distribusi
penyaluran BLTnya secara merata, tapi initkan sudah jelas katanya
di peruntukan untuk anggota KPM saja artinya hanya
diperuntukan untuk masyarakat yang terpilin sebagai penerimanya
saja jadi tidak semuanya dalam artian belum terlaksanakan secara
merata padahal sudah jelas kan ia ini BLTnya untuk masyarakat
yang terdampak covid-19.

(Ibu Vera, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam
10:46 WIB)

Menurut Ibu Vira penyaluran program ini kurang merata, hal
tersebut disampaikan Ibu Vira karena melihat dan mendegar program
penyaluran BLT nen tunai ini hanya diperuntukan bagi KPM saja, dan
bukan sebagai masyarakat yang benar-benar terdampak oleh pandemi
Covid-19. Menurut Bapak Agus, bahwa:

Perataan yang bagaimana katanya simpang siur kabar apabila
penyaluran tidak tersalurkan kepada KPM otomatis semua
masyarakat dapat merasakan asal diuruskan begitu, jadi bagian
yang mana yang benar jikapun KPM yang lebih berhak seharusnya
dapat semua anggota ini tapi katanya masih ada yang komplin
menyatakan pembagian yang belum merata padahal jelas jika ini
benar diperuntukan KPM dan beliau juga termasuk masyarakat
yang rutin menerima bantua dari pemerintah.
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(Bapak Agus, Masyarakat Dusun 1l, Hari Selasa 29 Maret 2022,
Jam 01:00 WIB)

Pernyataan kedua informan dari Dusun | diatas dibenarkan oleh
Bapak Agus yang memberikan jawaban bahwa penyaluran BLT belum
terlaksana secara merata apabila. program tersebut benar-benar
diperuntukan untuk masyarakat yang terdampak pandemic Covid-19.
Menurut Riska, bahwa:

Urusan perataan distribusi tugas pemerintah dan perangkat Desa

jadi apabila tidak sesuai pendistribusiannya berarti ada yang

salah dengan pengelolanya atau yang lainnya.

(Riska, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam

03:05 WIB)

Berdasarkan keterangan dari Riska yaitu beliau menyatakan bahwa
kesalahan dalam penyaluran tidak dapat disalankan kepada satu pihak saja.
Namun, harus ditelusuri benar-benar system penyalurannya bagaimana.
Menurut Burhan, bahwa:

Penyaluraan BLTnya merata apa tidak saya tidak tau karena itu

kewenagan Perangkat Desa dan Kecamatannya.

(Burhan, Masyarakat Dusun Ill, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam

09:12'WIB)

Menurut Burhan bukan menjadi kewenangannya apakah merata
atau tidak penyaluran BLT tersebut. Beliau menambahkan sebagai
masyarakat hanya dapat menerima dari ketentuan yang sudah dibuat oleh
pemerintah, dan sebagai masyarakat yang patuh Burhan tidak inggin
terlibat atau berfikir panjang mengenai system penyaluran yang salah atau

tidak merata tersebut. Menurut Saparudin, bahwa:

Harapan merata karena sanggat diharapakan ditengah-tengah
pandemi yang serba kesulitan ini.
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(Saparudin, Masyarakat Dusun |11, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam
01:00 WIB)

Saparudin berharap banyak kepada pemerintah dalam penyaluran

tentang penyaluran Dana D di Desa Sukamaju. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak Yusri Erdi selaku Camat dari Kecamatan
Peranap, beliau mengatakan bahwa:

Sudah cukup baik menurut aturan yang sudah di tetapkan oleh
pemerintah.

(Bapak Yusri Erdi, S.Pd selaku Camat dari Kecamatan Peranap
dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret
2022)
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Berdasarkan hasil jawaban dari Indikator responsivitas dalam
penyaluran BLT-DD bagi masyarakat terdampak covid 19 di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
penyaluran: pihak Kkecamatan menyatakan bahwa. sudah cukup baik
penyaluran BLT yang dilakukan yaitu sudah sesuai sebagaimana yang
ditetapkan oleh pemerintah: Sedangkan, menurut Bapak Mesdarul, beliau
mengungkapkan'

Bagi yang menerima tanggapanya sangat baik dan bagi yang

tidak menerima tanggapan nya kurang baik tapi masih bisa di

selesaikan.

(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan

penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Mesdarul
selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju didapatkan penyaluran (Bantuan
Langsung Tunai) BLT-DD untuk masyarakat yang terdampak pandemi
covid-19 yaitu jelas berdasarkan penyataan dari Kepala Desa diatas maka
dapat diketahui bahwa komplin mengenai penyaluran pernah terjadi dan
juga komplin. masuk ditanggapi dengan baik oleh perangkat Desa.
Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi mengatakan bahwa :

Adapun komplin tetap kita terima dengan baik kita carikan solusi

dan jalan keluar bersama-sama, (Bapak Masnor). Respon

masyarakat sangat baik seperti penyaluran ini memang diperuntuk

KPM masyarakat lainnya tidak sibuk untuk mempertanyakan lagi

karena sudah paham betul program pemerintah sistemnya

bagaimana, (Bapak Maderi).

(Bapak Masnor dan Bapak Maderi selaku RT dan RW dari Desa

Sukamaju dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin
Maret 2022 pukul 02:20-03:45 WIB)
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Menurut Bapak Mansor selaku RT dan Bapak Maderi selaku RW
dari Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
menjelaskan bahwa responsivitas RT dan RW berjalan dengan baik untuk
mensukseskan penyaluran BLT-DD._iniz Sementaraitu menurut informan
yang bersumber dari Dusun | mengatakan bahwa:

Repson kita sangat'baik dengan,ada program penyaluran seperti

ini sangat terbantu dari segi ekonomi saya ucapkan terimakasih

kepada pemerintah.

(Ibu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari-Selasa 29 Maret

2022, Jam 09:00 WIB)

Ibu Emi Yustina memberikan jawaban bahwa respon masyarakat
sangat baik dengan kehadiran program Penyaluran BLT non tunai yang
diperuntukan bagi masyarakat terdampak Covid-19. Pernyataan Ibu Emi
diatas sejalan dengan Ibu Vera, Bapak Agus, Riska, Burhan, dan
Saparudin yang menyatakan bahwa:

Tentunya respon saya baik dengan ada bantuan dari pemerintah

sepertt ini, (Ibu Vera). Jika sesual sebagaimana yang sudah

ditentukan dan sejalan dengan peraturan yang berlaku tentu
respon dari masyarakat baik, (Bapak Agus). Sangat baiklah respon
saya kalau mengenai penyaluran dan program dari pemerintah,

(Riska). Respon masyarakat sebagai penerima manfaat berjalan

dengan baik; sedangkan respon dari perangkat desa terhadap

masyarakat yang kemplin berjalan dengan kurang baik memakan
waktu yang lama dan berbelit-belit, (Burhan). Respon anggota

KPM berjalan dengan baik terhadap program dari pemerintah ini.

(Saparudin).

Beberapa informan yang bersumber dari Dusun Desa Sukamaju
memberikan respon yang baik terkait dengan pogram ini.

Berdasarkan hasil jawaban dari masyarakat Dusun I,1I dan IlI

diatas memberikan jawaban yang berbeda-beda yaitu sebanyak 6 informan
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yang bersumber dari masyarakat dengan Dusun yang berbeda memberikan
jawaban terkait dengan responsivitas menyatakan bahwa respon terhadap
program pemerintah ini sangat terbantu bagi masyarakat khususnya KPM.
. Ketepatan

Pada tahap penyaluran BLT bagi masyarakat terdampak COVID-
19 di Desa Sukamaju-Kecamatan: Batang Peranap Kabupaten Indragiri
Hulu, yaitu seberapa tepat penyaluran yang dilakukan. Dari teori tersebut
menimbulkan variable pertanyaan tentang seberapa tepat penyaluran BLT-
DD. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Yusri Erdi selaku Camat dari
Kecamatan Peranap, beliau mengatakan hahwa:

Belum tepat sasaran nantik kita' kembalikan kepada perangkat

Desa untuk pendataan itu harus semaksimal mungkin agar tepat

sasaran.

(Bapak Yusri Erdi, S.Pd selaku Camat dari Kecamatan Peranap

dan penelitian, ini dilakukan pada; tanggal 28 Hari Senin Maret

éoezr?lisarkan hasil jawaban dari Indikator responsivitas dalam
penyaluran BLT-DD bagi masyarakat terdampak covid 19 di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
penyaluran pihak kecamatan menyatakan bahwa sudah cukup tepat dalam
penyaluran BLT-DDnya yang kemudian nantiknya akan diserahkan
kepada perangkat Desa harapannya adalah perangkat Desa mengelola
pemerintah Desa sendiri agar tepat guna tepat sasaran yang diamanatkan
agar dapat tersalurkan dengan baik. Mesdarul, beliau mengungkapkan :

Sejauh ini penyaluran BLT-DDnya belum tepat sasaran dan

karena ada masalah yang rumit belum terselesaikan terkait dengan
penyaluran bantuan dari pemerintah.
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(Bapak Mesdarul selaku Kepala Desa dari Desa Sukamaju dan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Mesdarul
selaku Kepala.Desa dari Desa Sukamaju didapatkan penyaluran (Bantuan
Langsung Tunai) BLT-DD untuk masyarakat yang terdampak pandemi
covid-19 yaitu jelas berdasarkan penyataan dari Kepala Desa diatas maka
dapat diketahui bahwa tepat sasaran penyaluran.dalam bentuk bantuan dari
pemerintah perangkat Desa dapat menyelesaikan dengan baik setiap
komplin dari masyarakat. Sementara itu Bapak Masnor, dan Bapak Maderi
mengatakan bahwa :

Harus tepat sasaran kepada yang membutuhkan dan sebagaimana

di ketahut penyaluran BLT ini diperuntukan untuk anggota KPM

yaitu KeluargaPenerima Manfaat adalah orang-orang yang

dipilih dan layak dibantu oleh pemerintah, (Bapak Masnor).

(Bapak Masnor dan Bapak Maderi selaku RT dan RW dari Desa

Sukamaju dan-penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Hari Senin

Maret 2022 pukul 02:20-03:45 WiB)

Berdasarkan jawaban dari RT dan RW Desa Sukamaju diatas dapat
diketahui bahwa ketepatan yang bersumber dari pendataan RT dan RW
diupayakan oleh perangkat Desa semaksimal mungkin agar penyaluran
tersampaikan dengan baik kepada masyarakat yang berhak dibantu oleh
pemerintah. Sementara itu menurut informan yang bersumber dari Dusun |
mengatakan bahwa:

Seharusnya memang begitu harus tepat sasaran tapi kita juga tidak

tau seperti kendala atau hambatan dalam pelaksanaan itu pasti

ada seperti pendataan itu cukup rumit menjelaskan kepada
masyarakat bahwa penyaluran hanya diperuntukan untuk KPM itu
saja cukup sulit menurut saya.

(Tbu Emi Yustina, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret
2022, Jam 09:00 WIB)
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Ibu Emi Yustina menjelaskan bahwa tidak menyalahkan
pemerintah dalam penyaluran yang belum terlaksana dengan baik. Ibu Emi
juga menambahkan pemerintah sudah memberikan yang terbaik untuk
membantu masyarakat ditengah-tengah pandemi, seperti bantuan pada saat
ini pasti semua masyarakat mengharapakan untuk dilakukan merata dan
pemerintah lebihtaudan paham dengan keadaan demikian. Pernyataan Ibu
Emi diatas sejalan dengan Ibu Vira yang menyatakan bahwa:

Tepat dan tidak tepat itu tergantung pemerintah atau bagian

penyaluran dalam mendata, karena jika sudah terdata itu akan tau

berapa jumlah yang masuk dalam kategori penyaluran BLT dalam
bentuk tunai yang terdampak akibat covid ini.

(Tbu Vera, Masyarakat Dusun 1, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam

10:46 WIB)

Menurut Ibu Vira lebih baik diserahkan semuannya kepada
pemerintah, pemerintah lebih paham dan mengetahui keadaan yang
sesuangguhnya di lapangan bagaimana, selain itu lbu Vira beranggapan
bahwa semuanya terlebih dahulu terdata sehingga siapa yang berhak dan
tidak itu sudah terdata di pusat dan bukan diperangkat Desa untuk hasil
akhirnya. Menurut Bapak Agus, bahwa:

Ketepatan dalam penyaluran tidak baik, diluar dari hambatan dan

kendala yang mungkin dijumpai oleh para pelaksana.

(Bapak Agus, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022,

Jam 01:00 WIB)

Bapak Agus memberikan jawaban bahwa selama penyaluran
belum berjalan dengan cukup baik, artinya pemerintah belum berupaya

dalam memberikan atau menyalurkan tepat sasaran. Menurut Riska,

bahwa:
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Setiap pelaksanaan yang dijalankan tidak luput dari hambatan dan
kendala, pemerintah harus siap untuk menerima segala ketentuan
dari yang berlaku baik itu bersumber dari atasan ke bawahan atau
peraturan yang lebih dulu mengatur mengenai BLT non Tunai ini. (
(Riska, Masyarakat Dusun Il, Hari Selasa 29 Maret 2022, Jam
03:05 WIB)

Berdasarkan keterangan dari Riska bahwa tidak ada pelaksanaan
yang tidak mendapatkan hambatan dan kendala. Riska menambahkan
bahwa pemerintah seharusnya sudah siapTdengan segala hambatan dan
ketentuan karena hal tersebut sudah menjadi tugasnya. Menurut Burhan,
bahwa:

Dimasa pandemi saja masyarakat perlu banyak bantuan dari
pemerintah, artinya tidak bisa berharap dari BLT non tunai yang
terdampak covid ini saja, jadi pasti masyarakat sangat berharap
ada keadilan atau keseimbangaan dan ketepataan dalam
penyaluran.

(Burhan, Masyarakat Dusun Ill, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam
09:12 WIB)

Burhan memberikan jawaban lebih kepada mendukung program ini
untuk masyarakat, karena bagi Burhan urusan merata dan efektif tidaknya
penyaluran itu sudah menjadi tugas pemerintah yang memang bertugas
dalam bidangnya «.dan Burhan juga »menambahkan untuk sistem
penyalurannya memang “harus lebth diperhatikan kembali. Menurut
Saparudin, bahwa:

Diluar kendala dan hambatan belum cukup baik menurut saya
penyalurannya, tetapi sebelumnya terimakasih untuk pemerintah
dan perangkat Desa yang perhatian kepada masyarakat yang
ekonominya kelas kebawah ditengah masa pandemi ini, dan
semoga bantuan seperti ini tidak putus hanya pada saat pandemi
saja, namun juga terus hadir dengan perubahan-perubahan yang
baru.

(Saparudin, Masyarakat Dusun 111, Hari Rabu 30 Maret 2022, Jam
01:00 WIB)
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Berdasarkan penjelasan dari Saparudin pemerintah sudah
memberikan yang terbaik dengan banyaknya program bantuan yang

dikeluarkan dimasa pandemi, Saparudin juga menyampaikan bahwa

pelaksana Penyaluran BLT Bagi Masyarakat Terdampak COVID-19 di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Setelah
mengetahui hambatan yang dialami, diharapkan mampu memberikan solusi yang
dapat memperbaiki kinerja implementor dimasa yang akan datang, berikut penliti
tampilkan hasil jawaban yang didapatkan mengenai faktor pendukung dan

penghambat adalah sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung

Berdasarkan  hasil  penelitian, hal-hal yang mendukung

terselenggaranya penyaluran BLT-Dana Desa dengan baik adalah melalui :

3
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c. Struktur birokrasi
Upaya yang dilakukan untuk mendorong kinerja organisasi kearah
yang lebih baik adalah melalui Standar operasional Prosedur (SOP)
seperti Peraturan yang sipatnya mengani bantuan pemerintah.

d. Dukungan Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah guna

keberhasilan Bantuan Langsung Tunai
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dukungan antara pemerintah desa dan pemerintah daerah juga
merupakan salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberian

bantuan langsung tunai kepada masyarakat. Bentuk dukungan yang

belum mampu

emi COVID-19

pemerintah daerah secara aktif mendukung pembaruan data.

Kurangnya informasi tentang kegiatan

Minimnya informasi yang tersampaikan di masyarakat menjadikan
program penyaluran BLT-DD di Desa Sukamaju Kecamatan Batang
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu kurang efektif seperti pendataan

yang tidak diperbaharui terdapat masyarakat yang seharusnya berhak
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mendapatkan. Namun karena faktor tidak terdata pada program

pemerintah sebelumnya menjadikan hambatan untuk ikut dan dapat

program penyaluran BLT-DD dari pemerintah ini.

Struktur birokrasi yakni upaya yang dilakukan untuk mendorong
Kinerja organisasi kearah yang lebih baik adalah melalui Standar
operasional Prosedur (SOP) seperti Peraturan yang sipatnya mengani
bantuan pemerintah.

Dukungan Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah guna

Keberhasilan Bantuan Langsung Tunai Dukungan antara pemerintah
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desa dan pemerintah daerah juga merupakan salah satu faktor
pendukung dalam pelaksanaan pemberian bantuan langsung tunai

kepada masyarakat. Bentuk dukungan yang dilakukan oleh pemerintah

hak dan telah sesuai

a agar tidak
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a Sukamaju

diukur dari

memadai, struktur birokre Dukungan Pemerintah Desa dan
Pemerintah Daerah guna keberhasilan Bantuan Langsung Tunai. Adapaun
faktor hambatan yang pertama meliputi sumber daya pendukung seperti
Kebutuhan sumber daya untuk pembaruan data cukup besar Sementara
banyak daerah yang tidak memiliki SDM untuk pembaruan data dan
belum semua pemerintah daerah secara aktif mendukung pembaruan data,

kedua kurangnya informasi tentang kegiatan Minimnya informasi yang

104
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tersampaikan di masyarakat menjadikan program penyaluran BLT-DD di
Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu

kurang efektif, dan yang ketiga adalah mengenai persepsi masyarakat yang

saran yang

1. Sebaiknya ada pera ‘+ smerinta '_ oleh kecamatan

penyaluraan BLT-DDnya yada pendataan.

3. Untuk masyarakat baik ini merupakan masyarakat yang termasuk kedalam
Keluarga Penerima Manfaat yang terpilih sebagai penerima dari
penyaluran BLT-DD ini segara melaporkan atau dilakukan pengaduan
apabila merasa belum terpenuhi hak-haknya, sedangkan untuk masyarakat
yang belum terpilih sebagai penerima dari penyaluran BLT-DD ditengah

masa pandemi ini untuk lebih besabar kembali.
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